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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalaratusuproses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesatdgat fundamental bagi
proses perkembangan selanjutnya (Solehuddin, 2P0zt memiliki dunia dan
karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari dwl@a karakteristik orang dewasa.
la sangat aktif, dinamis, antusias dan hampir getajin tahu terhadap apa yang
dilihat dan didengarnya.

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah individu yanguda empat
sampai dengan enam tahun yang sedang menjalanesppertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundédrdel@m berbagai aspek
perkembangan. Pada proses perkembangan, anaknhangslami beberapa fase
yang disebut dengan tugas perkembangan. Tugasrpeakgan yaitu tugas yang
harus diselesaikan pada tahapan atau fase kehidupansia yang senantiasa
berlangsung seiring dengan kegiatan belajar. Tygakembangan tersebut
meliputi perkembangan bahasa, kognitif, motorilsiglo seni dan emosi. Namun,
apabila anak tidak dapat melewati tugas perkembmategaebut, maka anak akan
mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya.

Menurut Havighurst (Syah, 1995:51), salah satudympakembangan anak
usia TK adalah belajar mencapai kemerdekaan athebksan pribadi sehingga
menjadi dirinya sendiri yang independen (mandirgn dbertanggung jawab.

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yaarus dimiliki setiap



anak. Kemandirian adalah kemampuan seseorang umtelakukan suatu
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, percayaldiritidak bergantung pada
orang lain. Menurut Berk (Mangunsong, 2006), arsik 4-6 tahun mulai mandiri
dalam berpakaian, makan, mulai dapat pergi semdin mengurus keperluan
toiletnya sendiri.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis derggan di TK Ashfiya
kelompok B, menunjukkan masih ada beberapa anak lyalum mandiri. Hal ini
terlihat ketika anak melakukan aktivitas, anak behisa memakai sepatu sendiri,
membereskan peralatan yang telah digunakan, mamshtd ketika mau ke toilet,
belum dapat menyimpan tas sendiri ke tempatnyab#dum mampu berpisah
dalam waktu singkat dengan orang tua. Hal tersefwrgkin disebabkan karena
perlakuan orang tua yang terlalu memanjakan damcwlgi.

Peranan orang tua bagi pendidikan anak, menurus Idan Jamal
(t.n.,2008) adalah memberikan dasar pendidikarapsiklan keterampilan dasar
seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan saettetika, kasih sayang, rasa
aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-pematwan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan. Pendidikan orang tua memililai strategis dalam
pembentukan kepribadian dan kemandirian andlengajarkan kemandirian
kepada anak merupakan salah satu bentuk pendigidem diberikan orang tua
kepada anak untuk dapat bertahan hidup. Anak gkam tidak selalu
bergantung pada orang lain, memiliki kebebasamdat@menuhi kebutuhan diri

sendiri serta membuat keputusan-keputusan bagnémeka sendiri.



Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan datu&eorang tuanya
melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-lalam keluarga. Baik
tidaknya keteladanan yang diberikan dan bagaimaheéa&aan hidup orang tua
sehari-hari dalam keluarga akan mempengaruhi kaghiabh dan kemandirian
anak. Keteladanan dan kebiasaan yang orang tudlkammlalam bersikap dan
berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan peragan anak.

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yand saka di antaranya
ialah mengasuh. Dalam mengasuh anaknya orang pesmghruhi oleh budaya
yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orargy jiiga diwarnai oleh sikap-
sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dangahkan anaknya. Sikap
tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepadanymgang berbeda-beda,
karena orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu

Pola asuh merupakan bagian dari bentuk pendidikamgatua. Pola asuh
adalah salah satu cara yang digunakan orang tamndakenanamkan sikap, nilai
dan peraturan bagi anak sehingga anak tumbuh mengtg yang matang dan
dewasa secara sosial. Perbedaan pola asuh yamgpkéde orang tua dapat
mempengaruhi  perkembangan anak, salah satunya hadad¢akembangan
kemandirian anak. Sebagaimana dikemukakan olehwan&007:7), pola asuh
orang tua menjadi hal yang begitu penting karenanaBerpengaruh kepada
kepribadian dan kemandirian anak ketika dewas&kela

Secara umum pola asuh yang diterapkan orang tdai téari pola asuh
permissive authoritarian dan authoritative. Sebagaimana menurut Baumrind

(Adriyani : 2005)ada 3 tipe pola asuh orang tua, yg&rmissive authoritarian



danauthoritative. Tipe pola asulpermissivetidak menetapkan standard perilaku
kepada anak dan tidak membatasi kebebasan anakk&erelatih anak lepas
dari kontrol. Baumrind (2005) menemukan bahwa pmdah orang tua yang
permissiveindulgent menempatkan sedikit tuntutan terhadap perilakik atzan
memberi kebebasan yang tinggi bagi anak untukrukzki sesuai keinginan anak.
Sementara itu, pola asuh orang peamissive indifferentenderung mengabaikan
dan menelantarkan anak-anaknyapihak lain pola asuh orang taathoritarian
memaksakan anak untuk patuh terhadap nilai-nilan chembatasi kebebasan
anak. Orang tua memaksakan peraturan tegas tetakirhendorong kebebasan
lainnya kepada anak. Pola asuh orang tua yaatporitative memberikan
kebebasan kepada anak tetapi tetap terkendalmdarberikan kebebasan kepada
anak dalam mengungkapkan pendapat.

Perkembangan awal kemandirian pada anak tidak dchlesmtaskan dari
pengaruh perlakuan orang tua. Coopersmith (WidE&86:43) mengemukakan
bahwa :

“Anak yang mempunyai kemandirian tinggi adalah rkargang berasal

dari keluarga yang orang tuanya dapat diterimaragoasitif. Orang tua

ini memberikan kasih sayang dan penghargaan tephestaiksesan yang
dicapai anak-anak, membatasi tingkah laku anak atejejas, tegas, dan
konsisten”.
Baumrind (Barus,1999:21) mengemukakan bahwae" authoritative parent
assumes ultimate responsibility for the child’sidtes, but in a rational, issue

oriented manner. Such a parent value both autonenself-will and disciplined

behavior”.



Selain itu, Baumrind (Widjaja, 1986:80) mengemuwkakahwa :
“Teknik-teknik asuhan orang tua yang demokratisnak@enumbuhkan
keyakinan dan kepercayaan diri maupun mendororgpkien-tindakan
mandiri membuat keputusan sendiri akan berakibatcoinya tingkah
laku mandiri yang bertanggung jawab”.
Demikian pula menurut Markum (Sujayanto, 2008) bahwiPola asuh
authoritativeakan mendorong pembentukan sifat kerja keraglaiskomitmen,
prestatif, mandiri, dan realistis pada individu”.

Menurut Berk (Barus, 1999:21) bahwa tipe pola astdng tua yang
authoritativesecara umum lebih baik terutama dalam rangka meunlkan dan
menstimulir rasa kemandirian anak. Dalam hal itgirfberg (Widjaja, 1986:81)
menegaskan bahwa kemandirian, rasa tanggung jawab rasa harga diri
semuanya lebih terfasilitasi oleh orang tua yangiiild pola asuhauthoritative
dari pada orang tua yang memiliki pola apenmissiveatauauthoritarian

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yenawati j2887wa orang tua
yang menerapkan pola aspérmissivedanauthoritariankurang mendorong anak
untuk mandiri. Sedangkan, orang tua yang menerapkéan asuhauthoritative
dapat mendorong perkembangan anak, khususnya peskgan kemandirian
anak menjadi lebih baik. Sebagaimana dinyatakarg€oBarus,1999:20) bahwa
orang tua yang menerapkan pola apahmissive akan menghasilkan anak yang
kurang mandiri. Anak akan mengalami kesulitan dagemyesuaian diri dengan
tuntutan kebutuhan mandiri karena ia sudah terbd#santu dan dilayani orang

tua dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, sehindukahkgan kesempatan untuk

berlatih dan mencoba kemandiriannya. Demikian pola asuh orang tua yang



authoritarian, akan membuat anak kehilangan keberanian untuk ebancoba
kemampuan dirinya sendiri.

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya psla arang tua dalam
menentukan perkembangan kemandirian anak. oranglihsaapkan berusaha
untuk memberikan kesempatan, motivasi, dan bimbingepada anak, agar
kemandirian anak dapat berkembang dengan balik.

Sebagaimana menurut Conger (Barus,1999:128), badikeg mandiri
akan tumbuh pada anak apabila kepada mereka dkessempatan untuk
mengembangkan kemandirian dengan latihan-latihang ydisesuaikan dengan
usia dan kemampuan anak dibawah kontrol orang $e#ain itu, orang tua
mandiri harus menunjukkan sikap dan perilaku mansithingga dapat dijadikan
model bagi anak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaka penulis tertarik
untuk meneliti perbedaan kemandirian anak usia ifikjau dari pola asuh orang
tuanya. Oleh karena itu, peneliti mengambil judBerbedaan Kemandirian

Anak TK Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua”.

B. Rumusan Masalah
Secara umum rumusan masalah dalam penelitian alialad‘Apakah
terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian dn@lAshfiya Kelompok B

Bandung ditinjau dari pola asuh orang tuanya ?”



Secara lebih khusus, perumusan masalah yang aleiti ddalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana gambaran pola asuh orang tua anak kekoBp®K Ashfiya
Bandung ?

2. Bagaimana gambaran kemandirian anak kelompok B 3iipa Bandung ?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemamdianak TK Ashfiya
kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya gyaauthoritative,
permissive indulgent, authoritarian dan permissiifferent?

4. Jenis pola asuh manakah yang paling berpengaruddiaEp kemandirian anak

TK Ashfiya kelompok B Bandung ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum Yyang ingin dicapai dari penelitian &adalah untuk
mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan kenagandirak usia TK ditinjau
dari pola asuh orang tuanya.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalukint
1. Mengetahui gambaran pola asuh orang tua anak kelorBpTK Ashfiya
Bandung.
2. Mengetahui gambaran kemandirian anak kelompok BA$SKfiya Bandung.
3. Mengetahui terdapat tidaknya perbedaan kemandiamak TK Ashfiya
kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya gyaauthoritative,

permissive indulgent, authoritarian dan permissiifferent



4.

Mengetahui pola asuh yang paling berpengaruh tapgh&e@mandirian anak

TK Ashfiya kelompok B Bandung.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaak secara langsung

ataupun tidak langsung bagi perkembangan ilmu gahgen, peningkatan mutu

pendidikan, dan untuk penelitian-penelitian lelahjlt. Secara spesifik manfaat

yang diharapkan adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat teoretis : sebagai bahan masukan teorikumienambah informasi
yang menyangkut perbedaan kemandirian anak Tamaakkeanak ditinjau

dari pola asuh orang tuanya.

Manfaat praktis : hasil penelitian ini diharapkampdt memberikan
sumbangan pemikiran bagi para orang tua dalam meken pola asuh yang
tepat terhadap anak-anaknya serta bagi tenaga tédgk&uru, Kepala

Sekolah, dan lain-lain) dalam usaha penciptaan ikbkdndusif yang dapat

membantu berkembangnya kemandirian anak Taman Keaaredk.

Asumsi

Pola asuh orang tua menjadi hal yang begitingekarena akan berpengaruh
kepada kepribadian dan kemandirian anak ketika slevkaelak (Yenawati
dalam Auladi, 2006:7).

Pola asuh orang tua memberikan pengaruh teghesfaandirian anak, agar

pola asuh tersebut dapat berkembang secara omtimalhkan situasi yang



mendukung. Anak harus diberi kesempatan dan |atdtdran serta motivasi
dalam melakukan aktivitasnya (Frieda Mangunson@620

3. Sikap mandiri akan tumbuh pada anak apabila depmereka diberi
kesempatan untuk mengembangkan kemandirian deaghan-latihan yang
disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak dibkerdlol orang tua

(Conger dalam Barus,1999:20).

F. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini attetebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kefimeam anak TK Ashfiya
kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya gyauthoritative,
permissive indulgent, authoritarian, dan permissiifferent.

Ho:M1 =2 = H3= Ma

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan kemamdiranak TK.  Ashfiya
kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya gyawuthoritative,

permissive indulgent, authoritarian, dan permissiaifferent.
Ha M1 # M2 # U3 # L4

Hipotesis pada penelitian ini akan diuji pada 0,05

G. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdafena penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya perbedaamaridirian anak TK

Ashfiya kelompok B Bandung ditinjau dari pola aswmang tua yang



authoritative, permissive indulgent, authoritariadan permissive indifferent
maka rancangan penelitian yang digunakan dalamlipaneni adalah penelitian
non eksperimental dengan metode komparatif yangjfaeex post factoTerknik

statistik yang digunakan adalah statistik desKripéitu persentil dan kategori

jenjang, dan non parametik yaKuuskal Wallis

H. Lokas dan Populas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Ashfiya yang Bamaatkan di JI. Batu
Karang 2-4 Santosa Asih Bandung. Dalam penelitian tidak dilakukan
pengambilan sampel, sehingga penelitian ini bergtpulasi. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari seluruh anak TK kelonkpB yang berjumlah 24 orang

beserta 24 orang tua anak, sehingga jumlah poméasuhnya adalah 48 orang.
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